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 ABSTRACT 

Kasiturusan as Social Capital in the Praxis of Contextual Christian Religious Education and 

Its Relevance to Torajan Society 

By: KRISTI 

Student ID: 1520241006012 

(Program Studi Magister Pendidikan Agama Kristen) 

This study aims to analyze kasiturusan as social capital within Torajan society and its 

relevance to the development of contextual Christian Religious Education (PAK) praxis. 

Kasiturusan, a collective value unique to the Torajan people, functions not only as a 

mechanism for social cooperation but also holds profound symbolic and spiritual significance 

in the community's socio-religious life. Through this research, the author seeks to understand 

how kasiturusan serves as collective social capital, reflecting values of togetherness, belief 

systems, and the relationships Torajan people maintain with one another, their ancestors, and 

God. The study employs a qualitative method utilizing a cultural sociology approach and 

Pierre Bourdieu’s theory of social capital. Data were collected through field observations, in-

depth interviews, and documentation in Rantai Damai Village, Tengko Congregation, 

Walendrang Timur District, Luwu Regency, South Sulawesi. Analysis was conducted using 

the Miles and Huberman interactive model, comprising data collection, data reduction, data 

display, and verification. Data validity was reinforced through the triangulation of sources, 

techniques, and time. The findings indicate that kasiturusan plays a pivotal role in shaping 

and sustaining the socio-religious identity of the Torajan people. Tangibly, kasiturusan 

manifests through collaborative work, material contributions, and the physical presence of 

community members at various life rituals. Intangibly, it embodies values of trust, solidarity, 

and spiritual experience, representing gratitude, togetherness, and reverence for ancestors and 
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God. Within Bourdieu’s theoretical framework, kasiturusan is understood as both social and 

symbolic capital; it is reproduced through collective habitus and operates across various 

arenas of life—customary, familial, and ecclesiastical. This study concludes that kasiturusan 

is not merely a socio-cultural value but also a symbol of identity and a theological-

pedagogical resource relevant for integration into the praxis of contextual Christian Religious 

Education (CRE). Such integration serves to strengthen social cohesion, deepen the lived 

experience of faith, and preserve the cultural identity of the Toraja people amidst the currents 

of modernization. These findings are expected to enrich the fields of the sociology of religion 

and contextual theology, while also encouraging efforts to revitalize local wisdom values as a 

sustainable resource for faith education. 

Keywords: Kasiturusan, Social Capital, Pierre Bourdieu, Contextual Christian Religious 

Education, Toraja Society. 
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ABSTRAK 

Kasiturusan sebagai Modal Sosial dalam Praksis Pendidikan Agama Kristen Kontekstual dan 

Relevansinya bagi Masyarakat Toraja 

 Oleh: KRISTI  

NIM: 1520241006012 

(Program Studi Magister Pendidikan Agama Kristen) 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kasiturusan sebagai modal sosial dalam 

kehidupan masyarakat Toraja dan relevansinya bagi pengembangan praksis Pendidikan 

Agama Kristen (PAK) kontekstual. Kasiturusan, sebagai nilai kolektif khas masyarakat 

Toraja, tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme kerja sama sosial, tetapi juga memiliki 

makna simbolik dan spiritual yang kuat dalam kehidupan sosial-religius masyarakatnya. 

Melalui penelitian ini, penulis berupaya memahami bagaimana kasiturusan menjadi modal 

sosial kolektif yang merefleksikan nilai-nilai kebersamaan, sistem kepercayaan, serta 

hubungan masyarakat Toraja dengan sesama, leluhur, dan Tuhan. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan sosiologi budaya dan teori modal sosial Pierre 

Bourdieu. Data dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi di Desa Rantai Damai Jemaat Tengko, Kecamatan Walendrang Timur 

Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan. Analisis dilakukan dengan model interaktif Miles dan 

Huberman, yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Validitas data diperkuat dengan teknik triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kasiturusan berperan penting dalam membentuk dan mempertahankan 

identitas sosial-religius masyarakat Toraja. Secara tangible (nyata), kasiturusan terwujud 

dalam bentuk kerja bersama, kontribusi materi, dan kehadiran fisik warga dalam berbagai 

ritus kehidupan. Secara intangible (tak terlihat), kasiturusan mengandung nilai-nilai 

kepercayaan, solidaritas, dan penghayatan spiritual yang merepresentasikan rasa syukur, 

kebersamaan, serta penghormatan terhadap leluhur dan Tuhan. Dalam kerangka teori 

Bourdieu, kasiturusan dipahami sebagai modal sosial sekaligus modal simbolik yang 

direproduksi melalui habitus kolektif dan beroperasi lintas arena kehidupan adat, keluarga, 

dan gerejawi. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kasiturusan bukan hanya nilai sosial-

budaya semata, tetapi juga simbol identitas dan sumber daya teologis-pedagogis yang relevan 

untuk diintegrasikan ke dalam praksis PAK kontekstual, guna memperkuat kohesi sosial, 

memperdalam penghayatan iman, dan melestarikan identitas budaya masyarakat Toraja yang 
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terus dipertahankan di tengah arus modernisasi. Temuan ini diharapkan memperkaya kajian 

sosiologi agama dan teologi kontekstual, serta mendorong upaya revitalisasi nilai kearifan 

lokal sebagai sumber daya pendidikan iman yang berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kasiturusan, Modal Sosial, Pierre Bourdieu, Pendidikan Agama Kristen 

Kontekstual, Masyarakat Toraja. 
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